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ABSTRAK 

 
Riswanda, Hidayah Jaya. 2021. Tradisi Weton Pernikahan dalam Perspektif 

Maqoshid Syari’ah di Desa Mbulu Kecamatan Krampyangan Kota 

Pasuruan. Skripsi. Program Studi Akhwal Assyakhshiyyah. Fakultas 

Agama Islam. Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Dzulfikar 

Rodafi, Lc. MA., Pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag 

 

Kata Kunci: Weton, Maqoshid Syari’ah 

 

Islam dan Jawa merupakan entitas yang tidak bisa disamakan, tetapi 

sekaligus tidak bisa dihilangkan begitu saja. Antara Islam dan tradisi Jawa tidak 

bisa dipisahkan namun dapat dijelaskan dengan berbagai kategori sosiologis – 

antropologis sehingga antara orang Jawa dan orang yang beragama Islam hanya 

bisa dikatakan oleh mereka yang “dekat” dengan tradisi Jawa itu sendiri. Ada 

banyak tradisi Jawa menjadi dalam tradisi Islam, demikian sebaliknya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik weton dalam 

pernikahan yang dilakukan di Mbulu Kelurahan Krampyangan Kota Pasuruan, 

dan untuk mengetahui tradisi weton yang terjadi di Mbulu Kelurahan 

Krampyangan Kota Pasuruan. Skripsi ini bermanfaat bagi masyarakat Mbulu 

dan bagi peneliti dalam menggunakan tradisi weton dalam perspektif maqoshid 

syari’ah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 

mengungkap permasalahan secara menyeluruh sesuai dengan fenomena yang 

terjadi, metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode 

wawancara, dan dokumentasi dan sumber data yang digunakan berupa sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tradisi dan 

praktik weton ini sudah terjadi secara turun menurun di Mbulu, Krampyangan, 

Kota Pasuruan. Pelaksanaan tradisi Weton ini bukan hanya diterapkan pada saat 

pernikahan saja. Akan tetapi, pelaksanaan tradisi  Weton pasti dilaksanakan pada 

setiap acara apapun yang dianggap penting oleh masyarakat seperti khitan, 

membangun rumah, mencari pekerjaan 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 
Riswanda, Hidayah Jaya. 2021. Tradisi Weton Pernikahan dalam Perspektif 

Maqoshid Syari’ah di Desa Mbulu Kecamatan Krampyangan Kota 

Pasuruan. Skripsi. Program Studi Akhwal Assyakhshiyyah. Fakultas 

Agama Islam. Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Dzulfikar 

Rodafi, Lc. MA., Pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag 

 

Kata Kunci: Weton, Maqoshid Syari’ah 

 

Islam and Java are entities that cannot be equated, but at the same time 

cannot be simply eliminated. Between Islam and Javanese tradition can not be 

separated but can be explained by various sociological- anthropological 

categories so that between Javanese and people who are Muslim can only be 

said by those who are "close" to the Javanese tradition itself. There are many 

Javanese traditions into the Islamic tradition, and vice versa. 

The purpose of this study was to determine the practice of weton in 

marriages carried out in Mbulu, Krampyangan Village, Pasuruan City, and to 

determine the weton tradition that occurred in Mbulu, Krampyangan Village, 

Pasuruan City. This thesis is useful for the Mbulu community and for researchers 

in using the weton tradition in the maqoshid shari'ah perspective. Krampyangan 

Pasuruan City. This thesis is useful for the Mbulu community and for researchers 

in using the weton tradition in the maqoshid shari'ah perspective. 

This study uses descriptive qualitative research, which reveals the 

problem as a whole in accordance with the phenomena that occur, the data 

collection method uses the observation method, interview method, and 

documentation and the data sources used are primary data sources and 

secondary data sources. 

The results of the research conducted indicate that the tradition and 

practice of weton has been going on for generations in Mbulu, Krampyangan, 

Pasuruan City. The implementation of the Weton tradition is not only applied at 

the time of the wedding. However, the implementation of the Weton tradition 

must be carried out at every event that is considered important by the community 

such as circumcision, building a house, looking for work. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Islam dan Jawa merupakan entitas yang tidak bisa disamakan, tetapi 

sekaligus tidak bisa dihilangkan begitu saja. Antara Islam dan tradisi Jawa tidak 

bisa dipisahkan namun dapat dijelaskan dengan berbagai kategori sosiologis – 

antropologis sehingga antara orang Jawa dan orang yang beragama Islam hanya 

bisa dikatakan oleh mereka yang “dekat” dengan tradisi Jawa itu sendiri. Ada 

banyak tradisi Jawa menjadi dalam tradisi Islam, demikian sebaliknya. Sehingga 

diantara keduanya tampak saling mempengaruhi (Zuly Qodir, 2011:153-154) 

Beberapa hal yang merupakan akomodasi Islam dan Jawa adalah 

berbagai macam ritual dalam acara mantenan (pernikahan), tingkeban (bayi), 

mitoni (tasyakuran janin yang berusia 7 bulan), dan sebagainya termasuk bersih 

bumi, nyandran, semuanya termasuk dalam bagian tradisi yang terdapat di Jawa 

pada saat Hindu – Budha sebelum masuknya Islam. Akan tetapi, pada saat 

sekarang masih dilaksanakan oleh orang Islam (Zuly Qodir, 2011:157). 

Setiap Agama dan budaya menggariskan cara – cara tertentu bagi 

hubungan laki – laki dan perempuan berupa hubungan pernikahan. Siapapun 

haruslah memenuhi cara – cara tersebut, dan dianggap menyeleweng jika tidak 

mengikutinya. Oleh karena itu, hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat apapun tidak hanya kepada dorongan seksual saja, tetapi pada norma 

– norma agama dan budaya tertentu (Moch. Lukluil Maknun, 2013:119-130). 
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Pernikahan dalam keluarga Jawa merupakan sebuah institusi yang sangat 

penting karena pernikahan merupakan pertanda terbentuknya keluarga baru yang 

mandiri dan terlepas dari orang tua. Pernikahan bagi masyarakat jawa diyakini 

sebagai suatu acara yang sakral, sehingga diharapkan cukup melaksanakan sekali 

dalam seumur hidup. Kesakralan tersebut melatarbelakangi pelaksanaan 

pernikahan dalam masyarakat Jawa yang sangat efektif dan hati – hati dalam 

memilih bakal menantu ataupun penentuan hari yang tepat dalam 

pelaksanaannya (KH. Mukhammad Sholikhin, 2010:180) 

Masyarakat di Mbulu Kelurahan Krampyangan Kecamatan  Bugul Kidul 

Kota Pasuruan secara keseluruhan beragama Islam. Dalam hal budaya, 

masyarakat masih menggunakan budaya Jawa yang telah becampur dengan 

agama Islam. Dimana simbol – simbol agama Islam yang melebur pada 

kepercayaan adat Jawa. Seperti halnya tradisi atau kepercayaan pada pernikahan 

yang berupa larangan atau pantangan sebelum menikah, dimana masyarakat 

Mbulu masih memegang teguh pada Weton yakni perhitungan hari lahir dengan 

melihat cocok atau tidaknya pasangan tersebut dilihat dari hari lahirnya. Apabila 

menemui kecocokan dari hasil perhitungan maka pernikahan dapat berlangsung. 

Akan tetapi apabila tidak cocok hasilnya maka pernikahan bisa saja dibatalkan. 

Dalam melakukan perhitungan weton keluarga yang akan melaksanakan 

pernikahan akan meminta bantuan sesepuh dan orang yang ahli agama serta 

memahami perhitungan weton. Dalam hal ini seperti ungkapan Clifford Geertz 

yakni “...kalau peristiwanya menyangkut, katakanlah, ganti nama, panen, 

pernikahan atau khitanan, tuan rumah akan mengundang seorang ahli agama 

untuk menentukan hari baik menurut hitungan sistem kalender 
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Jawa. Kalau itu menyangkut kelahiran atau kematian, maka peristiwa itu sendiri 

yang menentukan waktunya.” (Clifford Geertz, hal 4). 

Dalam hal ini masyarakat Islam di Mbulu masih berpegang teguh dalam 

tradisi weton terutama masyarakat golongan tua. Sedangkan para remaja hanya 

sebatas mengatahui tentang weton. Pada pelaksanaan pernikahan telah 

disebutkan bahwa masyarakat di Mbulu masih memegang teguh tradisi weton 

sebagai acuan dalam kemudian hari setelah pernikahan. Sehingga masyarakat 

mengatahui bagaimana manfaat yang dapat diambil dikemudian hari setelah 

pernikahan. 

Mengenai manfaat peneliti dapat menyebutnya dengan maslahat. 

Maslahat menurut As – Syatibi ialah mengambil manfaat dan menolak mafsadat 

yang tidak hanya berdasarkan kepada akal sehat semata, tapi dalam rangka 

memelihara hak hamba. Dimana konteks maslahat termasuk dalam Maqashid 

Syariah yakni tujuan pensyariatan suatu perkara. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan kajian lebih dalam mengenai “Tradisi Weton Pernikahan dalam 

Perspektif Maqoshid Syari’ah di Desa Mbulu Kecamatan Krampyangan Kota 

Pasuruan” 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan pokok pikiran yang telah dikemukakan oleh penulis pada konteks 

penelitian, maka yang menjadi permasalahan adalah : 

1. Bagaimana praktik tradisi Weton dalam pernikahan di Mbulu Kelurahan 

Krampyangan Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan ? 
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2. Bagaimana tradisi Weton dalam pernikahan di Mbulu Kelurahan 

Krampyangan Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan perspektif Maqashid 

Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Tujuan penelitian secara umum ialah mengidentifikasi dan memberikan 

gambaran tentang bagaimana masyarakat di Desa Mbulu Kelurahan 

Krampyangan Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan tradisi Weton terhadap 

Pernikahan dalam Perspektif Maqashid Syariah. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Untuk mengetahui praktik tradisi Weton dalam pernikahan di Mbulu 

Kelurahan Krampyangan Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Weton dalam pernikahan di Mbulu 

Kelurahan Krampyangan Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan 

perspektif Maqashid Syariah. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini dirasa sangat penting dikarenakan hasil dari penelitian ini 

dapat diharapkan berguna dan bermanfaat bagi berbagai pihak secara langsung 

yang terikat maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat 

 

Melalui penelitian ini masyarakat dapat mengerti, memahami, dan 

mengetahui akan adanya pengetahuan baru yang bermanfaat pada kehidupan 
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yakni Maqoshid Syariah serta dapat membuka wawasan baru bahwa 

kebudayaan dapat saling melengkapi. 

2. Bagi peneliti 

 

Melalui penelitian ini, pihak peneliti dapat mengerti, memahami, dan 

mengetahui bagaimana sesungguhnya kebudayaan dan kepercayaan weton ini 

serta menambah wawasan tentang kajian Maqoshid Syariah yang dapat saling 

melengkapi dengan kebudayaan. Sehingga pada selanjutnya hasil dari penelitian 

ini dapat menjadi acuan oleh peneliti selanjutnya 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Tradisi 

Weton Pernikahan dalam Perspektif Maqoshid Syari’ah di Desa Mbulu 

Kecamatan Krampyangan Kota Pasuruan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Praktik tradisi Weton di Desa Mbulu Kelurahan Krampyangan Kota 

Pasuruan telah dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat. 

Dalam praktiknya, masyarakat Mbulu tidak mengalami paksaan untuk 

menggunakan tradisi ini. Biasanya mereka akan meminta saran dari 

sesepuh atau tokoh yang paham mengenai Weton, seperti beberapa 

narasumber yakni Mbah Jamal selaku sesepuh Desa Mbulu, Bapak 

Subur warga Mbulu yang mengajar di SDN Pekuncen, dan ke Bapak 

Syamsul selaku Modin Desa Mbulu. 

2. Tradisi Weton di Desa Mbulu Kelurahan Krampyangan Kota Pasuruan 

saat ini sudah menjadi Urf, hal ini dikarenakan telah mengikatnya 

tradisi Weton tersebut secara mendalam dan dilaksanakan berulang – 

ulang hingga turun – temurun. Pelaksanaan tradisi Weton ini bukan 

hanya diterapkan pada saat pernikahan saja. Akan tetapi, pelaksanaan 

tradisi Weton pasti dilaksanakan pada setiap acara apapun yang 

dianggap penting oleh masyarakat seperti khitan, membangun rumah, 

mencari pekerjaan. Hal ini bersinggungan dengan maksud dan tujuan 

Maqashid Syariah 



dimana maksud dan tujuan pensyariatan yakni memperoleh manfaat dan 

menjauhkan mafsadat 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Weton Pernikahan dalam 

Perspektif Maqoshid Syari’ah di Desa Mbulu Kecamatan Krampyangan Kota 

Pasuruan, maka saran penulis sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat 

 

Masyarakat yang akan mempelajari ilmu Weton harus memiliki dasar 

ilmu agama yang kuat khususnya ilmu Tauhid. Sebaiknya masyarakat 

memilih jalan ikhtiar yang terbaik, boleh menggunakan tradisi Weton atau 

tidak asal jalan ikhtiar tersebut tidak membuat kita memiliki rasa 

penyesalan diakhir dan tetap ingat bahwa ikhtiar apapun pasti disertai 

Doa. Usaha, Ikhtiar, dan Tawakkal  kepada  Allah Yang Maha Mengatur 

Segala Urusan (DUIT). 

2. Bagi peneliti 

 

Melalui penelitian ini, pihak peneliti dapat mengerti, memahami, dan 

mengetahui bagaimana sesungguhnya kebudayaan dan kepercayaan weton 

ini serta menambah wawasan tentang kajian Maqoshid Syariah yang dapat 

saling melengkapi dengan kebudayaan. Sehingga pada selanjutnya hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi acuan oleh peneliti selanjutnya. 
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